
BAB II

TEORI KEPEMIMPINAN



PENGERTIAN TEORI

 Pendekatan yang berbeda terhadap analisis
kepemimpinan sering disebut sebagai “model”, 
walaupun beberapa penulis menggunakan istilah
model dan teori secara bergantian.

 Schneider (1986:88) Teori adalah sekelompok
konsep-konsep yang saling berkaitan, yg dirancang
utk menganalisis operasi dari suatu irisan realitas. 

 Suatu teori adalah cara melihat realitas, cara
untuk menemukan hubungan-hubungan komponen
realitas. 
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BERBAGAI TEORI KEPEMIMPINAN 

 Terdapat tiga variabel yang relevan untuk memahami
efektivitas kepemimipinan yaitu:

1. Karakteristik pemimpin

2. Karakteristik Pengikut

3. Karakteristik situasi

Pendekatan, teori, dan riset kepemimpinan dapat 

digolongkan dalam beberapa kategori diantaranya; 

1. Menurut jenis  variabel kunci

2. Menurut level analisis 

3. Menurut landasan lainnya.



3 Variabel Kunci dalam Teori Kepemimpinan

Krakteristik Pemimpin (L)

• Ciri (motivasi, kepribadian, nilai)

• Keyakinan dan optimisme

• Keterampilan dan keahlian

• Perilaku

• Integritas dan etika

• Taktik pengaruh

•Sifat pemimpin 

Krakteristik Situasi (S)

• Jenis unit organisasi

• Besarnya unit organisasi

• Posisi kekuasaan dan wewenang

• Struktur dan kompleksitas tugas

• Kesaling tergantungan tugas

• Ketidak pastian lingkungan

• Ketergantungan eksternal

• Karakteristik Pengikut (F)

• Ciri (keb., nilai, konsep pribadi)

• Keyakinan dan optimisme

• Keterampilan dan keahlian

• Sifat dari pengikut

• Kepercayaan pada pemimpin

• Komitmen dan upaya tugas

• Kepuasan thd pemimpin & pekerjaan

Yukl (2005:13)
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Sebagian besar teori kepemimpinan lebih 

menekankan pada satu variabel tertentu 

(karakteristik pemimpin) untuk menjelaskan

kepemimpinan yang efektif.



PENDEKATAN 

KEPEMIMPINAN

Menurut jenis variabel kunci yang 

digunakan, teori dan riset

kepemimpimpinan digolongkan kedalam 5 

pendekatan yaitu:

1. Pendekatan ciri

2. Pendektan perilaku

3. Pendekatan Kekuasaan-pengaruh

4. Pendekatan Situasional

5. Pendekatan terpadu



PENDEKATAN CIRI

 Pendekatan paling awal ini menekankan 
pada sifat pemimpin-seperti kebribadian, 
motivasi, nilai dan keterampilan- yang 
menentukan efektivitas pemimpin

 Asumsi yang digunakan beberapa orang 
mempu-nyai bakat memimpin yang 
tercermin dari ciri tertentu yang tidak 
dimiliki oleh orang lain.

 Pendekatan ciri berusaha menemukan 
berbagai ciri yang menjamin keberhasilan 
kepemimpinan



PENDEKATAN PERILAKU

 Pendekatan yg muncul akibat ketidakpuasan thd 
pendekatan ciri ini, lebih menekankan pada apa yang 
senyatanya dilakukan oleh manajer dalam 
pekerjaannya  dan bagaimana cara melakukannya.

 Karena itu pendekatan perilaku terbagi dalam dua 
kategori:

1.Apa yang senyatanya dilakukan oleh pemimpin. Perhatiannya 
pada  pola aktivitas, fungsi spesifik dari pekerjaan seorang 
manajer. Ini menghasilkan konsep tentang peran manajer. 

2.Bagaimana cara pemimpin melakukannya. Perhatian pada 
upaya identifikasi perilaku pemimpin yang fektif. Ini 
menghasilkan konsep tentang gaya kepemimpinan.



PENDEKATAN 

KEKUASAAN - PENGARUH.
 Pendekatan ini mefokuskan pada penelitian utk 

menguji proses pengaruh yang terjadi antara 
pemimpin dengan pengikutnya.

 Penelitian dilakukan untuk menjelaskan 
efektivitas kepemimpinan  berdasarkan jumlah 
dan jenis kekuasaan yang dimiliki oleh 
pemimpin, dan bagaimana kekuasaan itu 
digunakan.

 Kekuasaan dilihat sebagai sesuatu yang penting 
bukan saja untuk mempengaruhi bawahan tetapi 
juga mempenga-ruhi siapa saja yang dapat 
memberikan dukungan atas tercapainya tujuan, 
seperti rekan kerja, atasan, pemasok, dsb



PENDEKATAN SITUASIONAL

 Pendekatan situasional menekankan faktor konstektual 
yang mempengaruhi proses kepemimpinan.

 Variabel situasional yang penting seperti karakeristik 
bawahan, sifat pekerjaan pemimpin, jenis organisasi, 
dan sifat lingkungan eksternal.

 Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa tidak ada 
satupun gaya kepemimpinan yang cocok dengan semua 
situasi.



PENDEKATAN TERPADU

 Pendekatan ini menggunakan lebih dari 
satu jenis variabel kepemimpinan dalam 
mengkaji efektivitas kepemimpinan.

 Contoh pendekatan terpadu teori konsep 
diri pemimpin yang kharismatik, yang 
berusaha menjelaskan mengapa pengikut 
pemimpin kharismatik bersedia 
memberikan dukungan yang luar biasa 
dan memberikan pengorbanan pribadi 
untuk mencapai tujuan kelompok.



MENURUT LEVEL ANALISIS

 Yukl (2001:16) dari segi level analisis, kepemim-
pinan dapat dikonseptualisasikan sebagai:

 Proses intra individu

 Proses dyadic

 Proses kelompok

 Proses organisasi

 Setiap level memberikan pemahaman yang unik, 
tetapi kebanyakan  riset dibutuhkan pada proses 
kelompok dan organisasi serta integrasi antara 
beberapa level



 Teori kepemimpinan ini berfokus pada proses di dalam 
individu tunggal. Pendekatan ini sudah jarang 
digunakan karena tidak melibatkan proses pengaruh. 
Pendekatan ini ada pada teori  manajemen diri atau 
teori ciri.

 Fokus dari proses dyadic adalah pada hubungan antara 
seorang pemimpin dengan individu lain (pengikut). 
Teori ini memandang kepemimpinan sebagai proses 
pengaruh timbal balik antara pemimpin dan pengikut. 
 Asumsi  yg digunakan “efektivitas kepemimpinan tidak dapat 

dipahami tanpa menguji bagaimana pemimpin dan pengikut 
saling mempengaruhi setiap waktu”



 Pandangan ini memandang kepemimpinan sbg 
proses kelompok. Dua topik utamanya adalah; 

 sifat peran kepemimpinan dalam tugas kelompok dan 

 kontribusi pemimpin thd efektivitas kelompok. 

 Pendekatan ini melihat kepemimpinan sebagai 
proses yang terjadi dalam “sistem terbuka” dan 
memandang kelompok merupakan subsistemnya. 

 Kelangsungan hidup organisasi tergantung pada 
efektivitas adaptasinya terhadap lingkungannya. 



LANDASAN KATEGORI LAINNYA

 Sebagian teori kepemimpinan menekankan pada
karakteristik dan tindakan pemimpin tanpa memperhatikan
karakteristik pengikut.

 Sedikit teori kepemimpinan yang menekankan pada
karakteristik pengikut, diantaranya, teori pemberdayaan, 
teori atribusi, teori subtitusi

 Lebih bermanfaat teori yang membahas karakter pemimpin
dan pengikut secara seimbang, seperti teori kekuasaan dan
pengaruh.

1. Teori Berfokus pada Pemimimpin Versus Berfokus pada Pengikut



 Kategori lainnya diantara teori kepemimpinan adalah pada 
seberapa besar tingkat deskriptif atau preskriptif teori 
kepemimpinan itu. 

 Teori deskriptif menjelaskan tentang proses kepemimpinan, 
menjelaskan aktivitas pemimpin yang lazim dan menjelaskan 
mengapa perilaku tertentu terjadi dalam situasi tertentu.        

 (Menekankan pada“ apa yang terjadi”)

 Teori preskriptif membahas apa yang harus dilakukan pemimpin 
agar menjadi efektif dan mengidentifikasi kondisi yang dibutuhkan 
untuk menggunakan jenis gaya tertentu secara efektif. 

 (Menekankan pada “apa yang harus dilakukan”)

 Kedua pandangan ini tidak pada posisi saling meniadakan, 
dan teori tertentu dapat memiliki kedua elemen ini.

2.  Teori Deskriptif dan Preskriptif



 Teori universal menjelaskan berbagai aspek
kepemimpinan yang diterapkan pada seluruh jenis
situasi, dan bisa saja deskriptif atau preskriptif. 
 Teori universal yang deskriptif membahas sebagian fungsi

yang dilakukan oleh seluruh jenis pemimpin hingga batas
tertentu.

 Teori universal yang preskriptif membahas seluruh fungsi
yang harus dilakukan pemimpin agar menjadi efektif.

 Teori kontinjensi membahas berbagai aspek
kepemimpinan yang diterapkan pada situasi
tertentu saja, dan tidak untuk situasi yang lain.
 Teori kontijensi yang deskriptif membahas ,mengapa

pemimpin berperilaku berbeda antar satu situasi dg 
situasi lain

 Teori kontinjensi preskriptif membahas perilaku yang 
paling efektif untuk setiap jenis situasi

Teori Universal dan Kontinjensi


